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ABSTRAK

ISTIKOMAH. 2016. STRATEGI MENUMBHKAN AKHLAK MAHASISWA
STAIN PEKALONGAN MELALUI PEMBENTUKAN AKHLAK BERBASIS
PEMBIASAAN (STUDI DI WISMA TELADAN PANJANG BARU
PEKALONGAN).  Skripsi  Jurusan/Program  Studi: = Tarbiyah/S1  PAI
SekolahTinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Ahmad
Ta'rifin, M.A.

Kata kunci : menumbuhkan Akhlak, Pembentukkan Akhlak Berbasis Pembiasaan.

Pembentukkan akhlak di tanamkan kepada anak sejak dini dari keluarga
yang kemudian dikembangkan dilingkungan sekitar. Menumbuhkan akhlak
seseorang dapat dilakukan dengan cara menerapkan pendidikan berbasis
pembiasaan. Pendidikan berbasis pembiasaan adalah pendidikan yang dilakukan
secara terus-menerus atau kontinueyang bertujuan untuk membentuk akhlakul
karimah.

Rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini tentang bagaimana
strategi menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN Pekalongan melalui Pendidikan
berbasis pembiasaan? Apa saja faktor-faktor pendukung pendidikan berbasis
pembiasaan dalam menumbuhkan akhlak mhasiswa STAIN Pekalongan?.
Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan strategi dalam menumbuhkan akhlak
mahasiswa STAIN Pekalongan melalui pendidikan bernbasis pembiasaan, dan
untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung pendidikan berbasis pembiasaan
dalam menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN Pekalongan.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).
Menggunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik analisis
data ini menggunakan teknik analisis deduktif dengan langkah-langkahnya yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pendidikan akhlak berbasis pembiasaan yang diterapkan di-
Wisma Teladan memiliki tujuan untuk membentuk mahasiswa yang berakhlakul
karimah melalui berbagai macam kegiatan yang harus dilaksanakan, dan di
jadikan sebagai tata tertib dalam kehidupan, tata tertib yang diterapakan dilakukan
secara konsisten atau berulang-ulang, sehingga kegiatan yang biasa dilakukan
menjadi kebiasaan dan melekat dalam diri mahasiswa, dimanapun mereka berada
secara langsung mereka akan melakukan aktifitas yang sudah biasa dilakukaan,
seperti kebiasaan-kebiasaan yang dijadikan tata tertib di Wisma Teladan. Dalam
hal ini adapun faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat strategi
menumbuhkan akhlak mahasiswa melalui pembentukan akhlak berbasis
pembiasaan. Faktor pendukung seperti pembinaan dan mentoring seperti: a) umi
kos membina mahasiswa tentang adab makan dan minum yang benar, b) membina
mahasiswa untuk rajin beribadah, keteladanan seperti: a) pengurus wisma selalu
menutup aurot ketika keluar wisma, b) rajin sholat berjama’ah ,pendampingan dan
pembiasaan seperti: a) umi kos selalu memberikan nasehat-nasehat kepada
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mahasiswa. Adapun Faktor-faktor Penghambat Strategi Menumbuhkan akhlak
Mahasiswa STAIN Pekalongan melalui pembentukan akhlak Berbasis
Pembiasaan seperti. a) Masih terdapat Mahasiswa yang kurang disiplin seperti
berada di luar Wisma melewati pukul 21.00 WIB. Sarana dan prasarana yang
kurang mendukung seperti buku-buku sumber belajar tidak lengkap, sulit
mendapatkan sumber air bersih.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari akhlak,
perkembangan pemikiran manusia selalu berubah, begitu juga patokan yang
digunakan manusia untuk menentukan baik dan buruk disetiap aktivitasnya.'
Untuk menjadi manusia yang berakhlakul karimah tentu tidak terlepas dari
proses pendidikan akhlak karena pendidikan akhlak akhlak merupakan bagian
dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus berkembang, hal ini sejalan
dengan manusia yang memiliki potensi dalam segala bidang dikehidupannya
dan selalu mengalami perkembangan.

Dalam proses menumbuhkan akhlak tentu banyak metode di dalamnya
yang dapat dijadikan sebagai jalan mentransfer nilai-nilai pekerti luhur, salah
satunya adalah pendidikan akhlak berbasis pembiasaan. Dalam pendidikan
akhlak berbasis pembiasaan ini memiliki essensi yang sangat penting untuk
menumbuhkan akhlak peserta didik. Pendidikan akhlak berbasis pembiasaan
ini sangat diperlukan bagi setiap manusia agar manusia tersebut memiliki
akhlak islami yang bisa meninggikan derajat manusia di hadapaq Allah SWT
dan membawa keselamatan baginya.

Proses menumbuhkan akhlak melalui pendidikan akhlak berbasis

pembiasaan ini seharusnya tidak hanya diterapkan oleh para lembaga

! Hidayat Nur, Akhlak T asawuf, (Yogyakarta: Ombak,2013), hlm. 13.




pendidikan akhlak seperti keluarga maupun sekolah saja melainkan perlu
diterapkan disemua elemen masyarakat tidak terkecuali di kos-kosan yang
banyak dijadikan sebagai tempat menetap sementara bagi orang-orang
pendatang.

Penerapan pendidikan akhlak berbasis pembiasaan tersebut sangat
diperlukan di kos-kosan karena kos-kosan seyogyanya bukan hanya dapat
memberikan kenyamanan, ketentraman dan keamanan saja bagi penghuni kos
tersebut, tapi bagi masyarakat sekitarpun harus merasakan hal yang serupa.
Terlebih ketika kos tersebut dihuni dari kalangan berpendidikan akhlak dan
tahu kaidah-kaidah keislaman seperti mahasiswa yang kuliah dikampus Islam.
Hal ini tentu menjadi sorotan masyarakat sekitar kos karena mahasiswa muslim
bukan hanya dianggap sebagai pemilik pengetahuan yang tinggi tetapi akan
dijadikan tolok ukur berperilaku menurut kaidah keislaman yang tepat dan
baik, selain itu mahasiswa juga akan dijadikan sebagai produk dan model

pendidikan akhlak yang seyogyanya mampu meluruskan dan mensejajarkan

keilmuannya dengan perilakunya.

Namun melihat dan mengamati kondisi kos-kosan yang berada di
lingkungan kampus Islam seperti di lingkungan STAIN Pekalongan, banyak
kos-kosan yang digunakan menyalahi fungsi sebenarnya. Hal ini peneliti
mengamati bahwa banyak bermunculan perilaku diluar etika, seperti: sering
menerima tamu lawan jenis melewati batas waktu untuk bertamu ( pukul 21.00
malam), keluar kos mengenakan pakaian yang tidak sopan, sering bergurau

diluar kos sampai larut malam (pukul 00 atau 01), sering mengeluarkan kata-




kata kasar ketika berbicara dengan teman, kurang ramah dengan tetangga
sekitar kos. Namun sebaliknya peneliti menemukan beberapa kos yang juga
dihuni oleh para mahasiswa STAIN Pekalongan yang didalamnya
mencerminkan ketertiban, kenyamanan, kedisiplinan, perilaku religius dan
empati yang tinggi dari aktivitas mereka (mahasiswa) yang menetap di kos atau
wisma tersebut. Peneliti hanya menemukan kondisi sepert ini di WISDAN
(Wisma Teladan).

Menurut Rizkinanti, salah seorang pengurus Wisma Teladan mengatakan
bahwa Wisma Teladan berbeda dengan kos lain. Hal ini karena Wisma Teladan
mahasiswa kota Pekalongan merupakan salah satu pendidikan akhlak
nonformal yang berdiri sejak tahun 2011 sebagai bentuk kontribusi sekaligus
upaya untuk mencetak generasi penerus yang mandiri dan kuat baik dari segi
agama, akademis dan akhlak diri. Bentuk dari Wisma teladan ini adalah
pengelolaan dan pembinaan kos-kos yang berada di sekitar kampus Pekalongan
khususnya sekitar STAIN pekalongan. Hal ini dimaksudkan agar kos tidak
hanya dijadikan tempat istirahat saja, dan sebagai sarana kebebasan semata
tetapi mampu meningkatkan produktivitas mahasiswa.

Proses pendidikan akhlak nonformal kepada mahasiswa dilakukan
melalui program-program khusus yang telah disusun. Menciptakan kondisi
syar’i dan nyaman dihuni, mengoptimalkan fungsi pengelolaan dan pembinaan
kos, menyusun ‘dan mengoptimalkan program yang sesuai beserta perangkat-

perangkatnya, dan menciptakan lingkungan yang ramah bagi masyarakat

sekitar.




Dalam menumbuhkan akhlak mahasiswa melalui pendidikan akhlak
berbasis pembiasaan ini Wisma teladan merealisasikannya kedalam bentuk
aktivitas sehari-hari yang sudah terjadwal. Adapun agenda kegiatan yang
dilakukan:

1. Sholat berjama’ah

2. Membiasakan tadarus Al-Qur’an

3. Kultum

4. Disiplin dalam belajar

5. Disiplin dalam piket kebersihan

6. Membiasakan cara makan dan minum yang benar
7. Membiasakan Bershodaqoh

8. Membiasakan sholat dan puasa sunnah

9. Evaluasi diri atau muhasabah?

Aktifitas yang dilakukan sehari-hari atau pembiasaan berguna sebagai
kegiatan pembinaan akhlak dalam membentuk akhlak seseorang, khususnya
para mahasiswa yang menghuni Wisma Teladan. Sehingga diharapkan
nantinya dari proses menumbuhkan akhlak melalui pendidikan akhlak berbasis
pembiasaan ini akan lahir para generasi pengubah dunia yang tangguh ilmunya

dan juga akhlak dan perilakunya.

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat tema
tentang Pendidikan Akhlak Berbasis Pembiasaan di Wisma Teladan. Sehingga

dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa alasan dalam

*Rizkinanti, pengurus Wisma Teladan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 2 Februari 2016.




rangka pemilihan judul skripsi tentang “STRATEGI MENUMBUHKAN
AKHLAK MAHASISWA STAIN PEKALONGAN MELALUI
PENDIDIKAN AKHLAK BERBASIS PEMBIASAAN” (Studi di Wisma

Teladan Panjang Baru Pekalongan)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN pekalongan
melalui pendidikan akhlak berbasis pembiasaan?

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat pendidikan akhlak
berbasis pembiasaan dalam menumbuhkan akhlak Mahasiswa STAIN
Pekalongan?

Agar terdapat kesamaan dalam memahami masalah dan untuk
menghindari pembahasan yang meluas, maka disini peneliti akan memberikan
batasan-batasan masalah sebagai berikut:

1. Strategi Pembiasaan
Strategi adalah cara yang harus ditempuh untﬁk mencapai suatu
tujuan.’  Strategi yang dimaksud yaitu strategi ﬁlenumbuhkan akhlak
mahasiswa STAIN Pekalongan yang dilakukan melalui pendidikan akhlak
berbasis pembiasaan. Sedangkan pembiasaan adalah proses pengembangan

sikap dan perilaku yang relatif menetap melalui proses pembelajaran yang

*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008), hlm. 504




berulang-ulang.* Pembiasaan yang dimaksud adalah membiasakan
mahasiswa yang tinggal di Wisma Teladan untuk beribadah dan disiplin
mentaati tata tertib Wisma Teladan.
2. Menumbuhkan
Menumbuhkan adalah proses memelihara dan sebagainya supaya
tumbuh.” Maksud diri menumbuhkan yaitu menumbuhkan akhlakul
karimah mahasiswa.
3. Akhlak
Akhlak adalah sifat yang tertanam dan meresap dalam jiwa setiap
orang mulai usia anak-anak hingga dewasa dan menjadi kepribadian setiap

orang.® Akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlaqul

karimah Mahasiswa.’

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan peneliti
adalah:
1. Mendeskripsikan strategi dalam menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN

Pekalongan melalui pendidikan akhlak berbasis pembiasaan.

* Abdullah Nashih "Ulwan, Pendidikan akhlak Anak dalam Islam, edisi terjemahan oleh
Arif Rahman Hakim (Solo: Insan Kamil, 2012), him.516

*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesic Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008), him. 711

SYatimin Abdullah, Loc. Cit., hlm. 2

"Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur'an dan Al-Hadits (Jakarta: PT. Pustaka Al-
HusnaBaru, 2006), hlm. 222.




2. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat pendidikan
akhlak berbasis pembiasaan dalam menumbuhkan akhlak mahasiswa

STAIN Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, diantaranya:
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan terkait
menumbuhkan akhlak mahasiswa stain pekalongan melalui pendidikan
akhlak berbasis pembiasaan di Wisma Teladan.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi rujukan untuk
pengembangan penelitian yang selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi kos-kosan di
luar Wisma Teladan dan mahasiswa dalam menumbuhkan akhlak melalui

pendidikan akhlak berbasis pembiasaan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Untuk  menghindari  terjadinya  kesamaan  pembahasan
permasalahan dengan penelitian-penelitian sebelumnya maka akan
dipaparkan beberapa teori yang sudah ada sebagai bandingan dalam

mengupas permasalahan tersebut.




Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata akhlak memiliki arti
kelakuan, tabiat, budi pekerti, watak.® Menurut Mansyur Ali Rajab
sebagaimana dikutip oleh Imam Suraji kata akhlak berasal bahasa Arab
yang merupakan bentuk jama' dari kata khulugun yang mempunyai
beberapa arti yaitu: tabi'at, perangai, adat kebiasaan, pewira dan agamag.

Secara terminologi Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang menumbuhkan pefbuatan-perbuatan

dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan

pertimbangan. '

Teori yang dipaparkan oleh Gordon Williard Allport, dengan teori
sifatnya (7rait Theories), menyatakan bahwa manusia memiliki sifat atau
sifat-sifat tertentu, yakni pola kecenderungan untuk bertingkah laku
dengan cara tertentu. Sifat-sifat yang stabil ini menyebabkan manusia
bertingkah laku relatif dari situasi ke situasi. Allport menekankan bahwa
keunikan seseorang hanya satu-satunya yang dimiliki orang tersebut.
Namun, ada satu fokus yang kuat ketika kognitif internal dan proses
motivasional seseorang memengaruhi dan menyebabka perilaku. Struktur
internal ini terdiri atas berbagai reflek, dorongan, kebiasaan dan

kemampuan, kepercayaan, sikap, nilai, intensi dan sifat.'’ Dorongan dan

*Meity Taqdir Qadratillah, et al., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan akhlak dan Kebudayaan, 2011), him. 10

° Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur'an dan Al-Hadits (Jakarta: PT. Pustaka Al-
HusnaBaru., 2006), hlm. 1

' Imam Al-Ghazali, Thya' Ulumuddin, Jilid 11T, (Beirut:Dar Al-Fikr, t.t.), hlm. 52.
' Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm.307.




motivasi ini dapat dilakukan dengan berbagai upaya, salah satunya melalui
pembiasaan dan pembinaan agama Islam yang intensif.

Alexis Carell mengatakan,“pada negara masa kinmi sedikit sekali
kita menyaksikan orang-orang yang menjadikan akhlak mulia sebagai
teladan. Padahal, kedudukan akhlak lebih tinggi dari ilmu dan keahlian.
Akhlak merupakan dasar peradaban” dan dikatakan pula oleh Jodie,
seorang penulis asal inggris, “peradaban saat ini tidak mempunyai
keseimbangan antara kekuatan (nilai dan karakter) dan akhlak. Padahal,
akhlak adalah hal terakhir dari ilmu pengetahuan yang mesti dijaga. Kita
telah memberikan perhatian kepada ilmu karakter dan watak dengan
kekuatan yang besar, tapi kita mempergunakannya dengan pikiran anak
kecil dan hewan buas. Sesungguhnya kemerosotan akhlak merupakan
kesalahan manusia dalam memahami hakikat kedudukannya didunia dan
keingkarannya terhadap nilai-nilai nurani, yang meliputi nilai kebaikan,
kebénaran, dan estetika.'? Lebih lanjut Yunahar Ilyas dalam bukunya yang
berjudul "Kuliah Akhlaq", mengatakan, kita harus mengetahui aspek-
aspek kepribadian apa saja yang harus dibina dan bagaimana kiat-kiat
praktis dalam pembinaan kepribadian (al-akhlaq al-karimah) menurut
Islam, sebagaimana Rasulullah SAW dengan tegas menyebutkan misi
utamanya dalam berdakwah yang tersurat dalam sebuah sabda beliau:

(i “_Jm\;Q\JJ)J);SJT@&@‘\;M“]_LQQ

2R aghib As-Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam pada dunia, (Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar, 2009), him. 68.
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Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan keluhuran akhlak

(budi pekerti)”.(HR. Ahmad)."

Serta dipertegas lagi dalam firman Allah SWT. yang berbunyi:

_ P P

Fx . wl e otz

(D e gl A 2L

=2 2
Z Z

Artinya:

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi
pekerti yang luhur.” (0.S.41-Oalam, 68:4)."

Pada kenyataan dilapangan, usaha-usaha pendidikan akhlak akhlak
telah dilakukan oleh banyak lembaga pendidikan akhlak dengan melalui
berbagai macam metode yang terus dikembangkan dan variatif. Ini
menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan akhlak akhlak untuk
menumbuhkan akhlak seseorang, dari pendidikan akhlak akhlak ini nanti
akan membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi yang berakhlak,
muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat
kepada ibu-bapak, sayang kepada makhluk Tuhan dan seterusnya.

Dalam menumbuhkan akhlak seseorang diperlukan suatu usaha
pendidikan akhlak yang dengan mudah dilakukan secara terus menerus

dan dapat menjadi sebuah kebiasaan. Banyak strategi yang dapat

13 Malik Bin Anas, Al Muwatho’, Kitab Husunu Al-khuluq, (Libanon: Daru Al Kitab Al
‘ilmiyah), hlm.568

14 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, PT. Sigma Examedia
Arkaanlema), hlm.564.
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dilakukan untuk menumbuhkan akhlak seseorang, salah satunya melalui
pendidikan akhlak berbasis pembiasaan.

Berdasarkan uraian di atas bahwa ketika akhlak seseorang baik maka
akan terbentuk suatu perilaku yang baik pula, begitu pula sebaliknya.
Ketika akhlak yang dimiliki oleh setiap orang dalam suatu lingkungan itu
baik maka dengan sendirinya akan terbentuk suatu perilaku yang baik pula
dalam lingkungan itu. Adapun untuk me{;vujudkan suatu akhlak yang baik
di dalam sebuah lingkungan masyarakat, diperlukan sebuah strategi
menumbuhkan akhlak melalui pendidikan akhlak berbasis pembiasaan.
Hal im karena aktifitas pendidikan akhlak seyogyanya harus dilakukan
secara kontinu dan menggunakan cara-cara yang dekat dan mudah
diaplikasikan oleh individu yang bersangkutan, karena menggunakan hal-
hal yang biasa dilakukan dan ada disekitarnya.

2. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Ruswati, mahasiswi STAIN
Pekalongan, dalam penelitianya yang berjudul “Pengembangan
Pendidikan akhlak Karakter Melalui Wisma Teladan Di Panjang Baru
(Studi Kasus Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra)” tahun 2014. Garis besar
penelitian ini adalah membahas tentang pendidikan karakter yang
diberikan di wisma teladan, yang mana pendidikan karakt;er"- tersebut
dimonitoring oleh umi kos. Dengan adanya pantauan dari umi kos, .santri
dapat terarah dan terbimbing walaupun tidak semua santri dapat diarahkan,

akan tetapi mereka ada perubahan dalam hal ibadah. Kemudian santri juga
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Adapun faktor-faktor yang mendukung dan penghambat implementasi
metode pembiasaan dalam pendidikan akhlak agama islam di TKIT Ulul
Albab 2 Pekalongan yaitu: (1) Faktor pendukung meliputi: muatan mutu
darui SIT, ketulusan dari guru, kerjasama sntara pihak sekolah dan orang
tua, sarana prasarana. (2) Faktor penghambat meliputi: ada orang tua yang
tidak mau berkerjasama dengan pihak sekolah, perbedaan daya pikir dan
emosi siswa, dalam menerima pelajaran ada siswa yang ribut sehingga

mengganggu proses pembela.ja:ran.16

Sedangkan penelitian lain yang mengkaji tentang pendidikan
akhlak pembiasaan adalah penelitian yang dilakukan oleh Puji Padilah,
dalam penelitianya yang berjudul “Implementasi Pendidikan akhlak
karakter melalui Pembiasaan kegiatan keagamaan di Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah Reban Kecamatan Reban Kabupaten Batang” tahun
2014 garis besar penelitian ini menyimpulkan bahwa Implementasi
Pendidikan akhlak karakter melalui Pembiasaan kegiatan keagamaan di
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Reban Kecamatan Reban Kabupaten
Batang berjalan dengan baik, walaupun ada beberapa faktor penghambat
dari pembiasaan dari siswa yaitu terpengaruhnya anak-anak muda terhadap
hal-hal yang negatif baik yang berasal dari luar madrasah maupun dari

dalam madrasah, namun secara keseluruhan dari sisi motivasi mereka

' Naelul Amalia Azmi, “Implementasi Metode Pembiasaan Agam islam di TKIT Ulul
Albab 2 Pekalongan”, Skripsi Pendidikan akhlak Agama Islam STAIN Pekalongan,2014. Hlm X.
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dalam mengikuti kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah

dapat dikatakan baik."’

3. Kerangka Berfikir

Akhlak adalah suatu aturan yang digunakan untuk menentukan
batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang
secara layak dapat dikatakan benar atau salah, baik atau buruk. Pendidikan
akhlak adalah suatu usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian
peserta didik. Pendidikan akhlak akhlak adalah usaha yang dilakukan
secara individu dan sosial dalam menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pertumbuhan indvidu itu sendiri. Pendidikan akhlak ini merupakan
suatu sistem penanaman nilai-nilai akhlak yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang berakhlak.

Jadi, akhlak merupakan istilah yang digunakan untuk memberikan
batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai ketentuan baik atau buruk,
benar atau salah. Jika dala-‘m kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orang
tersebut berakhlak, berarti yang dimaksud adalah orang tersebut tingkah
lakunya baik. Individu yang berakhlak adalah individu yang mematuhi
nilai-nilai dan norma-norma yang dipegangi oleh masyarakat yang

menilainya.

17 Puji Padilah, “Implementasi Pendidikan akhlak Karakter Melalui Pembiasaan Kegiatan
Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Reban Kecamatan Reban Kabupaten Batang”,
Tesis Pendidikan akhlak Agama Islam STAIN Pekalongan,2014. Hlm 185.
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Dalam hal tersebut diperlukan adanya strategi yang tepat untuk
menumbuhkan akhlak pada setiap individu, salah satunya adalah melalui

pendidikan akhlak berbasis pembiasaan.

Wisma Teladan kelurahan
Panjang Baru

Visi Misi

Mahasiswa

Wisma
Teladan

Wisma
Teladan

( Kurikulum WismaTeladan W

)

&
<

A 4

Pendidikan akhlak berbasis
Pembiasaan

Y
Terbentuk Pribadi yang Berakhlakul

Karimah pada Mahasiswa Yang ada di
Wisma Teladan
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field Research), karena
merupakan penyelidikan mendalam (/ndepth Study) mengenai unit sosial
sedemikian rupa, yané mana penelitian ini dilakukan dalam kancah
kehidupan ya;lg sebenarnya.'® Dengan terjun ke tempat penelitian,
peneliti akan dapat menemukan, mengumpulkan data, dan
mengumpulkan informasi tentang bentuk pembiasaan yang diterapkan di

Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan dalam menumbuhkan akhlak

mahasiswa..
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Karena ini merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif, yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati dan gambaran umum yang terjadi di
lapangan.” Dalam penelitian ini akan dilakukan eksplorasi secara
mendalam dan spesifik terhadap bentuk pembiasaan yang diterapkan di

Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan dalam menumbuhkan akhlak

mahasiswa.

"¥Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5.

Plexy J Moleong, Metode penelitian kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 4.
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2. Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

Data Primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber
asli atau per‘[ama.20 Adapun yang tergolong sumber data primer dalam
penelitian ini adalah pengurus Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan
dan para mahasiswa yang tinggal di Wisma Teladan.
Sumber bata Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek
penelitiannya.”’ Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen milik Wisma Teladaﬁ Panjang Baru Pekalongan yang di
dalamnya memuat visi/misi, kurikulum Wisma Teladan, tata tertib
Wisma Teladan, dan daftar nama pengurus. Selain itu metode ini juga
akan dilakukan untuk mencari data-data yang relevan dengan judul

penelitian yang termuat dalam buku, surat kabar dan lainnya.

3. Teknik Pengumpulan data

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau
gejala  dalam  objek penelitian.”®> Tujuan observasi adalah

mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang

“Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), him. 123.
?'Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5.

ZAfifudin dan Beni Ahmad saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2009), hlm. 134.




18

berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas dan makna
kejadian yang dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam
kejadian yang diamati tersebut.”® Peneliti terjun langsung ke tempat
penelitian untuk mengamati keadaan yang ada. Metode ini peneliti
gunakan untuk mengamati tentang strategi menumbuhkan akhlak
mahasiswa STAIN pekalongan melalui pendidikan akhlak berbasis
perﬂbiasaan, faktor-faktor pendukung dan penghambat pendidikan
akhlak berbasis pembiasaan dalam menumbuhkan akhlak Mahasiswa
STAIN Pekalongan.
b. Metode wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan, dengan
cara bercakap-cakap secara tatap muka.”* Dalam metode wawancara ini
peneliti lakukan untuk mendapatkan data-data mengenai strategi
menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN pekalongan melalui
pendidikan akhlak berbasis pembiasaan, faktor-faktor pendukung dan
penghambat  pendidikan akhlak berbasis pembiasaan dalam
menumbuhkan akhlak Mahasiswa STAIN Pekalongan. Obyek
wawancara dalam penelitian ini adalah pengurus Wisma Teladan,
Mahasiswa STAIN Pekalongan yang tinggal di Wisma Teladan, dan
Masyarakat di lingkungan Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

BIbid.,
“1bid.,
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Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, artikel,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”> Metode dokumentasi ini
peneliti lakukan dengan cara memahami isi arsip dokumen yang terdapat
di Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis Data yaitu proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk
yang mudah untuk diinterpretasikan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Adapun
langkah-langkah yang akan dipergunakan dalam analisis data kualitatif
adalah sebagai berikut:

a. Data reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan meberikangambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya
bila diperlukan.”® Dalam penelitian ini peneliti akan membagi tema terkait
bentuk pembiasaan yang diterapkan di Wisma Teladan Panjang Baru
Pekalongan dalam rangka menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN
Pekalongan ke dalam dua tema yaitu:

1) Pembiasaan dalam ibadah

2) Pembiasaan dalam akhlak

»Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 213.

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92.
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b. Data display (penyajian data) berarti menyajikan data yang telah direduksi,
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif>’ Dalam tahap ini peneliti akan
menguraikan secara singkat dan sistematis sesuai tema atas data yang telah
direduksi dan diklasifikasikan sebelumnya ke dalam teks naratif. Dalam
penelitian ini peneliti akan membagi tema terkait bentuk pembiasaan yang
diterapkan di Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan dalam rangka
menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN Pekalongan ke dalam dua tema
yaitu:

1) Deskripsi terkait pembiasaan dalam ibadah
2) Deskripsi terkait pembiasaan dalam akhlak

c. Conclusion drawing/verification berarti penarikan kesimpulan dan
verifikasi atas data yang telah direduksi dan disajikan (display).*® Pada
tahap ini peneliti nanti akan menganalisis uraian data yang telah tersaji
dengan berdasar pada teori yang telah dijadikan sebagai landasan pada
awal penelitian. Kemudian selanjutnya peneliti akan menyimpulkan hasil
penelitian atas data yang telah dianalisis dan tersaji terkait bentuk
pembiasaan yang diterapkan di Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan

sebagai salah satu strategi untuk menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN

Pekalongan

7 Ibid., him. 95.
B1bid., 99.
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A. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian
inti dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini terdiri dari sampul luar, halaman sampul judul
(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, pedorilan transliterasi, halaman
persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar
gambar, daftar lampiran.

Bagian inti dalam skripst ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab I Pendahuluan. Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjanan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori. Bagian ini terdiri tiga sub bagian yaitu sub
bagian pertama terdiri dari landasan teori yang meliputi: definisi akhlak dan
pendidikan akhlak, dasar-dasar pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak,
ruang lingkup akhlak, strategi menumbuhkan akhlak, definisi pembiasaan,
pendidikan akhlak berbasis pembiasaan, konsep dasar pendidikan akhlak
berbasis pembiasaan, kekurangan dan kelebihan pendidikan akhlak berbasis
pembiasaan

Bab III Hasil Penélitian dan Pembahasan. Bégian ini terdiri dari hasil
penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian meliputi strategi menumbuhkan

akhlak mahasiswa STAIN Pekalongan dengan pendidikan akhlak berbasis
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pembiasaan di Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan, faktor-faktor
pendukung pendidikan akhlak akhlak yang berbasis pembiaéaan dalam
menumbuhkan akhlak Mahasiswa STAIN Pekalongan. Adapun Pembahasan
meliputi  analisa strategi menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN
Pekalongan dengan pendidikan akhlak Akhlak berbasis pembiasaan di Wisma
Teladan Panjang Baru Pekalongan, faktor-faktor pendukung pendidikan
akhlak akhiak yang berbasis pembiasaan dalam menumbuhkan akhlak
Mahasiswa STAIN Pekalongan di Wisma Tealada Panjang Baru Pekalongan.

Bab V Penutup. Bagian ini terdiri dari simpulan dan saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Strategi menumbuhkan akhlak mahasiswa STAIN Pekalongan melalui
Pembentukkan akhlak berbasis pembiasaan di Wisma Teladan Panjang
Baru Pekalongan diantaranya:

1) Membiasakan adab makan dan minum

2) Membiasakan sopan dalam berpakaian

3) Membiasakan disiplin dalam melaksanakan piket harian
4) Membiasakan disiplin dalam menaati jam malam

5) Membiasakan rajin dalam melaksanakan sholat berjama'ah
6) Membiasakan rajin dalam melaksanakan dzikir

7) Membiasakan rajin mengaji

2. Faktor-faktor Pendukung Strategi Menumbuhkan akhlak Mahasiswa
STAIN Pekalongan melalui Pembentukkan akhlak Berbasis
Pembiasaan adalah pembinaan dan mentoring seperti: a) umi kos
membina mahasiswa tentang adab makan dan minum yang benar, b)
membina mahasiswa untuk rajin beribadah, keteladanan seperti: a)
pengurus wisma selalu menutup aurot ketika keluar wisma, b) rajin
sholat berjama’ah ,pendampingan dan pembiasaan seperti: a) umi kos

selalu memberikan nasehat-nasehat kepada mahasiswa.

80
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Adapun Faktor-faktor Penghambat Strategi Menumbuhkan akhlak
Mahasiswa STAIN Pekalongan melalui pembentukkan akhlak Berbasis
Pembiasaan seperti. a) Masih terdapat Mahasiswa yang kurang disiplin
seperti berada di luar Wisma melewati pukul 21.00 WIB. Sarana dan
prasarana yang kurang mendukung seperti buku-buku sumber belajar tidak

lengkap, sulit mendapatkan sumber air bersih.

. Saran-saran

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak yang terlibat
dalam penelitian, dengan rendah hati penulis memberikan saran demi
terbinannya dengan baik pendidikan akhlak berbasis pembiasaan di Wisma |
Teladan Panjang Baru Pekalongan khususnya bagi pengurus Wisma
Teladan. Saran-saran yang dimaksud diantaranya:

1. Untuk pengurus Wisma Teladan tingkatkan pendampingan dan
pengawasan dalam pelaksanaan pembentukkan akhlak berbasis
pembiasaan di Wisma Teladan. |

2. Untuk pengurus dan mahasiswa Wisma Teladan Kembangkan
pembentukkan akhlak berbasis pembiasaan yang ada di Wisma
Teladan agar bisa dijadikan contoh bagi kos-kosan yang ada di

sekitarnya.
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Pedoman Wawancara dengan General Manager Wisma Teladan

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. Peneliti

Responden

. Peneliti

Wawancara ke : 1 (satu)
Subjek Wawancara : Muhammad Abdillah
Tempat&Tanggal Wawancara : Wisma Teladan Panjang Baru
Pekalongan, 29  Oktober 2016
Waktu :14.20 WIB
. Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang akhlak?

: Akhlak merupakan budi pekerti atau sifat yang tertanam

dalam jiwa seseorang yang menimbulkan bermacam-

macam perbuatan dikehidupan.

:Menurut anda, bagaimana pertumbuhan akhlak mahasiswa
STAIN Pekalongan di Wisma Teladan?
:Menuruut saya cukup bagus, karena wisma teladan
merupakan salah satu pembentukan akhlaknon formal
yang di jadikan sebagai tempat membentuk akhlak
Mahasiswa agar memiliki akhlakul karimah

: Menurut anda, bagaimana strategi menumbuhkan akhlak
Mahasiswa di wisma Teladan?

:strategi  yang digunakan yaitu melalui pembentukan

akhlak Berbasis Pembiasaan

:Apa yang anda ketahui tentang Pembentukan akhlak

berbasis pembiasaan?

:Pembentukan akhlak berbasis pembiasaan itu pembentukan

akhlakyang dijalankan secara kontinu, proses mendidik

dengan menerapkan kegiatan-kegiatan yang dijadikan

sebagai kebiasaan, aktifitas apapun yang bersifat positif

harus dijalankan setiap hari.

: Apakah menurut anda Pembentukan akhlak berbasis

pembiasaan sangat penting di Wisma Teladan? mengapa?




Responden

6. Peneliti
Responden
7. Peneliti
Responden
8. Peneliti
Responden
9. Peneliti
Responden

10. Peneliti

: menurut saya pembentukan akhlak berbasis pembiasaan
itu sangat penting, karena memiliki manfaat yang sangat
bagus, yaitu membentuk akhlakul karimah, menanamkan
sifat-sifat religius, menjadikan mahasiswa terbiasa
melakukan hal-hal positif

: Apa tujuan di terapkannya pembentukan akhlakberbasis
pembiasaan di Wisma Teladan?

Tujuan di terapkannya pembentukan akhlakberbasis
pembiasaan di wisma teladan untuk membentuk akhlakul
karimah  mahasiswa, menanamkan jiwa religius,
menjadikan mahasiswa terbiasa melakukan hal-hal positif

: Sejak kapan diterapkannya pembentukan akhlak berbasis
pembiasaan di Wisma Teladan?
: sejak berdirinya Wisma Teladan di kota Pekalongan
tepatnya sejak tahun 2011-2016. Berarti sudah berjalan 6
tahun.
: Bagaimana respon mahasiswa di Wisma Teladan sejak
diterapkannya pembentukan akhlak berbasis pembiasaan?

Respon mahasiswa bagus, karena mereka juga
menganggap bahwa  pembentukan  akhlakBerbasis
pembiasaan ini juga dibutuhkan oleh mereka

: Pembentukan akhlak berbasis pembiasaan seperti apa

yang anda terapkan di Wisma Teladan?

: seperti cara berpakaian yang sopan sesuai syari’at islam,

cara makan dan minum yang benar, sholat berjama’ah,

tadarus, kultum, kajian setiap pekan dan lainnya.
:Bagaimana perkembangan akhlak mahasiswa setelah
diterapkannya pembentukan akhlakberbasis pembiasaan di

Wisma teladan?




Responden

11. Peneliti

Responden

: cukup bagus, berbeda sekali sebelum mereka masuk di
Wisma Teladan dengan setelah mereka masuk di Wisma
teladan, terutama dari segi akhlaknya
:Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
pembentukan  akhlak  berbasis pembiasaan dalam
menumbuhkan akhlak mahasiswa?
: ada dua faktor yang mendukung dan menghambat yaitu
faktor internal dan eksternal. Terutama faktor eksternal
yaitu perlu adanya bimbingan, pembianaan mahaiswa dan
pendampingan yang di lakukan secara terus-menerus
seperti: setiap mahasiswa harus mengikuti kajian rutin satu

minggu sekali, zikir bersama setiap selesai sholat, hafalan

" qur’an dan hadits, dan lain sebagainya yang semuanya

diharapkan akan menumbuhkan akhlakul karimah

mahasiswa
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